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ABSTRACT

This research was conducted in the coastal areas of Bali Barat National Park in March-June 2012. The

goal is to determine the composition and structure of mangrove vegetation in Bali Barat National Park, the

extent of damage and the level of criticality of mangroves in the area of ?? Bali Barat National Park and to

determine management strategies for sustainable mangrove ecosystems in Bali Barat National Park. This

study employed observation method with Line Transect sampling techniques and Sample Plots (Transect

Line Plot) which is perpendicular to the shoreline landward. Data were analyzed using analysis of vegetation.

Results showed mangrove vegetation in Bali Barat National Park consists 5 families major mangrove with 13

mangrove species and 5 families with 5 species of minor mangrove. In Gilimanuk Bay Important Value Index

(IVI) for the highest phase of seedling was Excoecaria agallocha  by 78.00%, sapling phase C. tagal amounted

to 91.61% and the phase of the tree was Sonneratia alba by 103.76%. Shannon Diversity Index (H’) of man-

grove vegetation in Gilimanuk Bay between 0.3630 to 0.7419 with a low category. In Terima Bay the highest

IVI phase of seedling was Ceriops decandra by 78.33%, sapling phase C. decandra by 162.41% and the phase

of tree was E. agallocha amounted to 85.06%. H’ mangrove vegetation in Terima Bay between 0.0000 to

0.7889 with a low category. In Banyuwedang Bay the highest IVI phase of seedling was E. agallocha by

63.08%, sapling phase was Ceriops tagal amounted to 86.28% and the phase of tree was E.agallocha of 79.98%.

H’ mangrove vegetation in Banyuwedang Bay between 0.0000 to 0.7889 with a low category. In Menjangan

Island the highest IVI phase of seedling was C. tagal by 63.69%, sapling phase C. tagal amounted to 66.66%

and the phase of tree was  E. agallocha by 109.08%. H’ Menjangan Island mangrove vegetation ranged from

0.3991 to 0.8217 with a low category. The level of damage based on Mangrove Damage Criteria according to

Minister of Environment Decree No. 201 of 2004 seedlings and saplings phase, the density of each species

included in the very dense criteria (good) and phase trees included in the rare criteria (damaged). The critical

level of mangrove vegetation based on the formulation of the Directorate General of Land Rehabilitation and

Social Forestry, Ministry of Forestry in 2005, mangrove vegetation in the Bali Barat National Park can be

classified Not Damaged. Bali Barat National Park mangrove aquatic environment is conducive to support the

stability and development of mangrove vegetation in the future as a result of physical and chemical parameter

measurements mangrove aquatic  environment is still below of standard.
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1.  PENDAHULUAN

   Kawasan perairan Taman Nasional Bali Barat

seluas  3.415 ha telah lama menjadi andalan sumber

pendapatan masyarakat sekitar. Kawasan pesisir ini

yang terdiri dari berbagai ekosistem pendukung

seperti ekosistem mangrove, terumbu karang, padang

lamun, dan lahan basah memiliki keanekaragaman

hayati dan berbagai sumberdaya alam seperti ikan

yang bernilai tinggi.  Transisi antara daratan dan

lautan di wilayah pesisir ini telah membentuk

ekosistem yang beragam dan sangat produktif serta

memberikan nilai ekonomi yang tinggi terhadap

manusia.   Salah satu ekosistem pesisir Taman

Nasional Bali  Barat yang cukup penting

keberadaannya dalam mendukung kelangsungan

hidup masyarakat yaitu ekosistem mangrove.

   Wilayah pesisir Taman Nasional Bali Barat

merupakan tempat aktivitas kegiatan manusia

dengan intensitas tinggi seperti pemukiman,

pelabuhan, pembangkit tenaga listrik, perikanan,

pariwisata dan konservasi alam.   Adanya kemudahan

aksesibilitas terhadap kawasan ini cenderung akan

meningkatkan laju pemanfaatan wilayah pesisir di

tahun-tahun mendatang.  Di sisi lain perairan Taman

Nasional Bali Barat merupakan  salah satu kawasan

ekologi yang rapuh dan rentan akan kerusakan,

berukuran kecil, dan memiliki sumberdaya alam

yang sangat terbatas, namun diperkirakan memiliki

potensi keragaman flora dan fauna dengan tingkat

keunikan dan endemisitas yang tinggi.

   Fenomena ini jelas mengindikasikan potensi

terjadinya kerusakan kualitas dan kuantitas potensi

sumberdaya ekosistem pesisir yang berimplikasi pada
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hilangnya fungsi lindung lingkungan dari mangrove

tersebut. Disamping hilangnya fungsi lindung,

aktivitas manusia ini juga akan mempengaruhi

keberadaan berbagai strata pertumbuhan seperti

anakan, pancang, tiang dan pohon di kawasan man-

grove Taman Nasional Bali Barat.  Komposisi dan

struktur vegetasi hutan dapat dijadikan dasar untuk

memprediksi kemungkinan perubahan lingkungan

yang akan terjadi di masa depan (Aumeeruddy, 1994).

Dengan adanya studi analisis vegetasi mangrove,

komposisi dan struktur vegetasi mangrove serta

permasalahan yang mempengaruhi eksistensi dan

stabilitas ekosistem mangrove di Taman Nasional

Bali Barat akan dapat diketahui.  Hasil penelitian

ini selanjutnya diharapkan menjadi data dasar untuk

pertimbangan ilmiah bagi pengelola dalam

menentukan strategi yang diperlukan untuk

mensinergikan kepentingan pembangunan dalam arti

luas dengan konservasi ekosistem di Taman Nasional

Bali Barat.  Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui komposisi dan struktur vegetasi man-

grove di kawasan Taman Nasional Bali Barat, tingkat

kerusakan serta tingkat kekritisan mangrove di

kawasan Taman Nasional Bali Barat.

2.  METODOLOGI

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kawasan pesisir

Taman Nasional Bali Barat pada bulan Maret – Juni

2012. Lokasi penelitian dilakukan pada kawasan man-

grove yang ada di pesisir Taman Nasional Bali Barat

dengan melakukan pembagian daerah pengamatan

menjadi 4 (empat) lokasi sampel.  Adapun lokasi

lokasi-lokasi tersebut antara lain Teluk Gilimanuk,

Teluk Terima, Teluk Banyuwedang dan Pulau

Menjangan.

2.2 Populasi, Sampel, dan Metode Pengam-

bilan Data

Pengambilan sampel dilakukan secara area sam-

pling dan dilakukan pembagian daerah pengamatan

(lokasi sampel) menjadi empat stasiun sampel sesuai

dengan tempat yang menjadi konsentrasi mangrove

di Taman Nasional Bali Barat. Metode pengukuran

yang digunakan untuk mengetahui kondisi mangrove

adalah dengan menggunakan Metode Transek Garis

dan Petak Contoh (Line Transect Plot). Metode ini

merupakan metode pencuplikan contoh populasi suatu

ekosistem dengan pendekatan petak contoh yang

berada pada garis yang ditarik melewati wilayah

ekosistem tersebut (Kementerian Lingkungan Hidup,

2004).

2.3 Variabel dan Pengukuran Variabel

Beberapa variabel yang diambil pada penelitian

ini antara lain:

1. Vegetasi Mangrove

a. Densitas

Densitas merupakan jumlah individu organisme

per satuan ruang. Untuk kepentingan analisis

komunitas tumbuhan, istilah densitas

digunakan dengan istilah kerapatan dan diberi

notasi “K”:

               jumlah individu

K  =                                                             (1)

    luas seluruh petak contoh

Densitas spesies ke-i dihitung sebagai K-i dan

densitas relatif setiap spesies ke-i terhadap

kerapatan total dihitung sebagai KR-i:

            jumlah individu untuk spesies ke-1

KR-i  =                                                   (2)

              luas seluruh petak contoh

        kerapatan spesies ke-i

KR-i  =                                     x 100%    (3)

        kerapatan seluruh spesies

Keterangan :

K   =  Kerapatan (pohon/ha)

K-i   =  Kerapatan spesies ke-i (pohon/ha)

KR-i =  Kerapatan relatif spesies ke-i (%)

b. Frekuensi Spesies

Frekuensi merupakan besaran intensitas

ditemukannya suatu spesies organisme dalam

pengamatan keberadaan organisme pada

komunitas atau ekosistem. Untuk kepentingan

analisis komunitas tumbuhan, frekuensi spesies

(F), frekuensi spesies ke-i (F-i) dan frekuensi

relatif spesies ke-i (FR-i) dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut :

F  = jumlah petak contoh ditemukannya suatu

       spesies                                                  (4)

F-i = jumlah petak contoh ditemukannya suatu

        suatu spesies ke-i                                 (5)

         frekuensi spesies ke-i

FR-i  =                                            x 100%   (6)

       Frekuensi seluruh spesies

Keterangan :

F   =  Frekuensi (petak contoh)

F-i   =  Frekuensi spesies ke-i (petak contoh)

FR-i =  Frekuensi relatif spesies ke-i (%)

c. Luas Penutupan

Luas penutupan (coverage) merupakan proporsi

antara luas tempat yang ditutupi oleh spesies

tumbuhan dengan luas total habitat.  Luas

penutupan dinyatakan dengan menggunakan

luas penutupan tajuk ataupun luas  bidang dasar

(luas basal area). Untuk kepentingan analisis

komunitas tumbuhan, luas penutupan spesies

(C), luas penutupan spesies ke-i (C-i) dan luas

penutupan relatif spesies ke-i (CR-i) dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut :
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C = luas penutupan tajuk                               (7)

C-i = total luas penutupan tajuk spesies ke-i  (8)

             penutupan spesies ke-i

CR-i =                                              x 100%    (9)

     penutupan seluruh spesies

Keterangan :

C   =  Luas penutupan tajuk (m2)

C-i   =  Luas penutupan tajuk spesies ke-i (m2)

CR-i =  Luas penutupan relatif spesies ke-i (%)

d. Indeks Nilai Penting

Indeks nilai penting (importance value index)

adalah parameter kuantitatif yang dipakai untuk

menyatakan tingkat dominansi (tingkat

penguasaan) spesies-spesies dalam suatu

komunitas tumbuhan.  Indeks nilai penting (INP)

merupakan penjumlahan dari kerapatan relatif,

frekuensi relatif, dan luas penutupan relatif.

Indeks ini dirumuskan dengan :

INP  = KR  +  FR  +  CR                         (10)

INP-i  =  KR-i  +  FR-i  +  CR-i                    (11)

Keterangan :

INP = Indeks Nilai Penting (%)

INP-i = Indeks Nilai Penting Spesies ke-i (%)

KR = Kerapatan relatif (%)

FR = Frekuensi relatif (%)

CR = Luas penutupan relatif (%)

e. Indeks Keanekaragaman

Keanekaragaman spesies merupakan ciri

tingkatan komunitas berdasarkan organisasi

biologinya.  Keanekaragaman spesies dapat

digunakan mengukur stabilitas  komunitas,

yaitu kemampuan suatu komunitas untuk

menjaga dirinya tetap stabil meskipun ada

gangguan terhadap komponen-komponennya,

Soegianto(1994) dalam Indriyanto (2005). Untuk

memprakirakan keanekaragaman spesies, pada

penelitian ini menggunakan Indeks Shanon

sebagai rumus.

(12)

Keterangan :

H’ =  indeks Shannon = indeks keanekaragaman

         Shanon

Ni =  nilai penting dari tiap spesies

N =  total nilai penting

Besaran H’ < 1.5 menunjukkan keanekaragaman

jenis tergolong rendah, H’ = 1.5 – 3.5

menunjukkan keanekaragaman jenis tergolong

sedang dan H’ > 3.5 menunjukkan

keanekaragaman tergolong tinggi.

f. Penentuan Tingkat Kerusakan Mangrove

Tingkat kerusakan mangrove ditentukan

dengan mengacu kepada Kriteria Baku

Kerusakan Mangrove berdasarkan Keputusan

Menteri Lingkungan Hidup Nomor 201 Tahun

2004 sebagai berikut :

Tabel 1. Kriteria Baku Kerusakan Mangrove

         Kriteria Penutupan (%) Kerapatan
(pohon/ha)

Baik Sangat Padat ≥ 75 ≥ 1500
Sedang ≥ 50 - < 75 ≥ 1000 - < 1500

Rusak Jarang < 50 < 1000

g. Penentuan Tingkat Kekritisan Mangrove

Tingkat kekritisan mangrove ditentukan dengan

formulasi yang sudah ditetapkan oleh Direktorat

Jenderal Rehabilitasi Lahan dan Perhutanan

Sosial, Departemen Kehutanan tahun 2005.

Penilaian tingkat kekritisan lahan mangrove

berdasarkan cara terestris (survei lapangan)

dilakukan dengan sistem penilaian melalui

penentuan Total Nilai Skoring (TNS) yang

dihitung dengan rumus sebagai berikut:

TNS = (Tppl x 30) + (N x 25) + (Np x 20) +

           (L x 15) + (A x 10)                         (13)

Keterangan :

TNS = Total Nilai Skoring

Tppl = Tipe Penutupan dan Penggunaan Lahan

N = Kerapatan Tegakan (jumlah pohon per

hektar)

Np = Jumlah Permudaan (semai dan pancang)

per hektar

L = Lebar Jalur Hijau Mangrove

A = Tingkat Abrasi (m/tahun)

Berdasarkan TNS tersebut, tingkat kekritisan

lahan mangrove dapat diklasifikasikan sebagai

berikut: Nilai 100–200 : Rusak berat ; Nilai 201–

300 : Rusak ; Nilai > 300 : Tidak rusak. Adapun

penjelasan masing-masing komponen penyusun

rumus di atas sebagai berikut :

2.4 Lingkungan Perairan Mangrove

Pengukuran suhu, salinitas, dan pH dilakukan

secara in situ di lokasi penelitian.  Hasil pengukuran

parameter fisika dan kimia air dibandingkan dengan

baku mutu air laut untuk biota laut sesuai dengan

Lampiran III Keputusan Menteri Negara

Lingkungan Hidup Nomor: 51 Tahun 2004 Tentang

Baku Mutu Air Laut.

≥
a
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Tabel 2.  Kriteria, bobot dan skor penilaian untuk menentukan tingkat kekritisan lahan mangrove dengan cara survei lapangan

No Kriteria Bobot Skor Penilaian

1. Tipe penutupan dan 30 - Skor 5 : Mangrove murni
penggunaan lahan - Skor 4 : Mangrove bercampur hutan tegakan lain
 (Tppl) - Skor 3 : Mangrove bercampur dengan tambak tumpang sari atau areal tambak tumpang sari murni

- Skor 2 : Mangrove bercampur dengan penggunaan non vegetasi (pemukiman, tambak non tumpang sari
  dan sebagainya)
- Skor 1 : Areal tidak bervegetasi

2. Jumlah pohon/ha (N) 25 - Skor 5 : N = 1.500 pohon/ha, merata (F = 75%)
- Skor 4 : N = 1.500 pohon/ha, tidak merata (F < 75%)
- Skor 3 : N = 1.000–1500 pohon/ha, merata (F = 75%)
- Skor 2 : N = 1.000–1500 pohon/ha, tidak merata (F < 75%)
- Skor 1 : N < 1.000 pohon/ha

3. Permudaan/ha (Np) 20
- Skor 5 : Np = 5.000 semai/ha (F = 40%)
  Np = 2.500 pancang/ha (F = 60%)
- Skor 4 : Np = 4.000-5000 semai/ha (F = 40%)
  Np = 2.000–2.500 pancang/ha (F = 60%)
- Skor 3 : Np = 3.000-4000 semai/ha (F = 40%)
  Np = 1.500-2000 pancang/ha (F = 60%)
- Skor 2 : Np = 2.000-3000 semai/ha (F = 40%)
  Np = 1.000–1.500 pancang/ha (F = 60%)
- Skor 1 :  Np < 2.000 semai/ha (F = 40%)
  Np < 1.000 pancang/ha (F = 60%)

4. Lebar jalur 15 - Skor 5 : ? 100%
mangrove (L) - Skor 4 : 80% - 100% (130 x PPS)

- Skor 3 : 60% - 80% (130 x PPS)
- Skor 2 : 40% - 60% (130 x PPS)
- Skor 1 : < 40% (130 x PPS)

5. Tingkat abrasi (A) 10 - Skor 5 : 0–1 m/tahun
- Skor 4 : 1–2 m/tahun
- Skor 3 : 2–3 m/tahun
- Skor 2 : 3–5 m/tahun
- Skor 1 : > 5 m/tahun

Catatan: Skor 1 = jelek

Tabel 3. Baku Mutu Air Untuk Biota Laut

No Parameter Satuan Baku Mutu (Diperbolehkan) Keterangan

1 Fisika  - Alami Mangrove (28 - 32) Diperbolehkan terjadi perubahan s.d. < 2ºC dari suhu alami
- Suhu ºC

2 Kimia
- pH - - Alami (7 - 8,5) Diperbolehkan terjadi perubahan s.d. <5%
- Salinitas º/oo - Alami Mangrove s.d. 34 salinitas rata-rata musima

(Sumber : Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun  2004 Tentang Baku Mutu Air Laut)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Komposisi vegetasi

Hasil penelitian Komposisi vegetasi mangrove di

Taman Nasional Bali Barat terdiri dari mangrove

mayor sejumlah 5 famili dengan 13 jenis dan man-

grove minor  sejumlah 5 famili dengan 5 jenis man-

grove. Mangrove mayor dari famili Avicenniaceae :

Avicennia marina.  A. officinalis ; famili

Rhizophoraceae : Rhizophora apiculata,  R.

mucronata,. R.  stylosa, R. lamarkii, Bruguiera

gymnorrhiza, B. cylindrica,  Ceriops decandra, C.

tagal ; famili Sonneratiaceae : Sonneratia alba ; famili

Lombretaceae :  Lumnitzera racemosa ; dan dari

famili Palmae :  Nypa fruticans.  Untuk mangrove

minor terdiri dari dari famili Myrsinaceae : Aegiceras

floridum ; famili  Euphorbiaceae : Excoecaria agallocha

; famili Myrtaceae : Osbornia octodanta ; famili

Lythraceae : Pemphis acidula ; dan dari famili

Meliaceae : Xylocarpus granatum.

Jumlah jenis vegetasi tumbuhan yang terdapat

pada hutan mangrove pesisir Taman Nasional Bali

Barat berbeda-beda antara satu lokasi dengan lokasi

lainnya.  Secara umum pada setiap lokasi, pada fase
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pohon jumlah jenisnya lebih sedikit dibandingkan

pada fase semai dan fase pancang.  Jumlah jenis

vegetasi mangrove pada masing-masing lokasi

penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.

Keanekaragaman jenis di seluruh kawasan

Taman Nasional Bali Barat ini sebanyak 18 jenis

vegetasi mangrove untuk ukuran hutan mangrove

tergolong kaya jenis dan sesuai dengan pembagian

grup mangrove berdasarkan kekayaan

keanekaragaman jenis oleh Tomlinson (1986).  Apabila

dibandingkan antara satu lokasi mangrove dengan

lokasi mangrove lainnya lainnya di Taman Nasional

Bali Barat untuk jumlah jenis yang ditemukan

perbedaanya tidak terlalu besar hanya apabila

dibandingkan jumlah jenis pada masing-masing fase

baik itu semai, pancang dan pohon, untuk fase pohon

memiliki jumlah jenis yang lebih sedikit (Tabel 4).

Hal ini menandakan aktivitas manusia di masing-

masing lokasi mangrove di Taman Nasional Bali

Barat baik itu aktivitas wisata, pelabuhan

penyebrangan, nelayan, air panas alami, pembangkit

listrik, limbah rumah tangga untuk sementara waktu

tidak berpengaruh terhadap kelimpahan jenis di

masing-masing lokasi.

Di Pulau Menjangan, jumlah jenis untuk pohon

paling sedikit karena karakteristik Pulau Menjangan

yang berpasir dan berkarang, berbeda dengan lokasi

lain yang pantainya berlumpur sehingga

pertumbuhan pohon mangrove pun akan maksimal.

Hal ini didukung oleh pendapat Stenis (1985) dalam

Kartawinata (1979) bahwa hutan mangrove sebagai

hutan yang seragam berkembang baik pada pantai

berlumpur di estuaria dengan pohon-pohon berbatang

lurus dan tinggi sampai 35 – 45 meter, sedangkan di

pantai berpasir atau terumbu karang tumbuhnya

kerdil, rendah, dan jarang dengan batang yang

seringkali bengkok.  Apabila diamati jenis-jenis man-

grove yang ada di Pulau Menjangan cenderung kerdil,

rendah, dan jarang dengan batang yang seringkali

bengkok contohnya dari jenis P. acidula (sentigi).

3.2. Kerapatan Relatif Vegetasi

Di Teluk Gilimanuk pada fase semai jenis yang

memiliki kerapatan relatif tertinggi adalah jenis E.

agallocha sebesar 69,90% dan jenis yang memiliki

kerapatan relatif terendah adalah jenis L. racemosa

sebesar 0,35%.  Pada fase pancang, jenis yang

memiliki kerapatan relatif tertinggi adalah jenis C.

tagal sebesar 36,89% dan jenis yang memiliki

kerapatan relatif terendah adalah jenis E. agallocha

dan P. acidula masing-masing sebesar 5,78%.  Pada

fase pohon, jenis yang memiliki kerapatan relatif

tertinggi adalah jenis E. agallocha sebesar 36,89%

dan jenis yang memiliki kerapatan relatif terendah

adalah jenis L. racemosa dan P. acidula masing-

masing sebesar 1,19% .

   Di Teluk Terima pada fase semai jenis yang

memiliki kerapatan relatif tertinggi adalah jenis C.

decandra sebesar 38,22% dan jenis yang memiliki

kerapatan relatif terendah adalah jenis X. granatum

sebesar 1,05%.  Pada fase pancang, jenis yang

memiliki kerapatan relatif tertinggi adalah jenis C.

decandra sebesar 59,20% dan jenis yang memiliki

kerapatan relatif terendah dari jenis B. gymnorrhiza

sebesar 1,05%.  Pada fase pohon, jenis yang memiliki

kerapatan relatif tertinggi adalah jenis E. agallocha

sebesar 28,57% dan jenis yang memiliki kerapatan

relatif terendah adalah jenis C. decandra dan X. grana-

tum masing-masing sebesar 1,43% .

Di Teluk Banyuwedang pada fase semai jenis

yang memiliki kerapatan relatif tertinggi adalah jenis

E.  agallocha sebesar 53,98% dan jenis yang memiliki

kerapatan relatif terendah dari jenis X. granatum dan

R. stylosa sebesar 0,26%.  Pada fase pancang, jenis

yang memiliki kerapatan relatif tertinggi adalah jenis

C. tagal sebesar 35,94% dan jenis yang memiliki

kerapatan relatif terendah adalah jenis A. officinalis

sebesar 1,56%.  Pada fase pohon, jenis yang memiliki

kerapatan relatif tertinggi adalah jenis E. agallocha

dan R. mucronata masing-masing sebesar 26,92% dan

jenis yang memiliki kerapatan relatif terendah adalah

jenis R. apiculata  dan A. officinalis masing-masing

sebesar 3,85% .

Di Pulau Menjangan pada fase semai jenis yang

memiliki kerapatan relatif tertinggi adalah jenis C.

tagal sebesar 41,46% dan jenis yang memiliki

kerapatan relatif terendah adalah jenis S. alba sebesar

2,44%.  Pada fase pancang, jenis yang memiliki

kerapatan relatif tertinggi adalah jenis C. tagal

sebesar 34,21% dan jenis yang memiliki kerapatan

relatif terendah adalah jenis A. floridum, A. officinalis

dan L. Racemosa masing-masing sebesar 2,63%.  Pada

fase pohon, jenis yang memiliki kerapatan relatif

tertinggi adalah jenis E. agallocha 54,55% dan jenis

Tabel 4. Jumlah Jenis Vegetasi Mangrove

                                                                                                          Jumlah Jenis Vegetasi
No Stasiun

Fase Semai Fase Pancang Fase Pohon

1. Teluk Gilimanuk 9 8 7
2. Teluk Terima 9 9 9
3. Teluk Banyuwedang 9 9 7
4. Pulau Menjangan 6 9 4
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yang memiliki kerapatan relatif terendah adalah jenis

A. officinalis dan P. Acidula  masing-masing sebesar

4,55%.

Dari perbandingan jenis-jenis yang memiliki

kerapatan relatif tertinggi di Teluk Gilimanuk, Teluk

Terima, Teluk Banyuwedang dan Pulau Menjangan,

jenis E. agallocha merupakan jenis dengan jumlah

individu terbanyak per hektar di kawasan mangrove

di Taman Nasional Bali Barat.

E. agallocha merupakan salah satu jenis

tanaman mangrove yang memiliki habitus pohon dan

semak. Namun di Taman Nasional Bali Barat yang

ditemui adalah berupa habitus pohon. Sistem

perakaran seperti pohon selayaknya. Akar berada di

bawah tanah, tidak dapat diamati. Mangrove jenis

E. Agallocha ini sepanjang tahun memerlukan

masukan air tawar dalam jumlah besar

3.3. Frekuensi Relatif Vegetasi

Di Teluk Gilimanuk pada fase semai jenis yang

memiliki frekuensi relatif tertinggi adalah jenis R.

apiculata sebesar 35,14% dan jenis yang memiliki

kerapatan relatif terendah adalah jenis L. racemosa

dan P. acidula masing-masing sebesar 2,70%.  Pada

fase pancang, jenis yang memiliki frekuensi relatif

tertinggi adalah jenis C. tagal sebesar 31,37% dan

jenis yang memiliki frekuensi relatif terendah adalah

jenis P. acidula sebesar 3,92%.  Pada fase pohon, jenis

yang memiliki frekuensi relatif tertinggi adalah jenis

S. alba sebesar 24,00% dan jenis yang memiliki

frekuensi relatif terendah adalah jenis L. racemosa

dan P. acidula masing-masing sebesar 4,00% .

Di Teluk Terima pada fase semai jenis yang

memiliki frekuensi relatif tertinggi adalah jenis C.

decandra sebesar 40,11% dan jenis yang memiliki

kerapatan relatif terendah adalah jenis E. agallocha

dan X. granatum  masing-masing sebesar 1,10%.

Pada fase pancang, jenis yang memiliki frekuensi

relatif tertinggi adalah jenis C. decandra sebesar

59,20% dan jenis yang memiliki frekuensi relatif

terendah adalah jenis B. gymnorrhiza sebesar 0,50%.

Pada fase pohon, jenis yang memiliki frekuensi relatif

tertinggi adalah jenis E. agallocha sebesar 28,11%

dan jenis yang memiliki frekuensi relatif terendah

adalah jenis C. decandra dan X. granatum masing-

masing sebesar 1,41% .

Di Teluk Banyuwedang pada fase semai jenis

yang memiliki frekuensi relatif tertinggi adalah jenis

C. tagal sebesar 22,73% dan jenis yang memiliki

kerapatan relatif terendah adalah jenis X. granatum,

R. stylosa dan A. marina  masing-masing sebesar

4,55%.  Pada fase pancang, jenis yang memiliki

frekuensi relatif tertinggi adalah jenis C. tagal sebesar

26,09% dan jenis yang memiliki frekuensi relatif

terendah adalah jenis L. racemosa, R. stylosa dan A.

officinalis masing-masing sebesar 4,35%.  Pada fase

pohon, jenis yang memiliki frekuensi relatif tertinggi

adalah jenis R. mucronata sebesar 25,00% dan jenis

yang memiliki frekuensi relatif terendah adalah jenis

R. apiculata, R. racemosa, dan A. officinalis masing-

masing sebesar 8,33% .

Di Pulau Menjangan pada fase semai jenis C.

tagal, R. stylosa, dan R. apiculata masing-masing

memiliki frekuensi relatif  sebesar 22,22% dan jenis

X. granatum, E. agallocha dan S. alba masing-

masing sebesar 11,11%.  Pada fase pancang, jenis

yang memiliki frekuensi relatif tertinggi adalah jenis

R. stylosa sebesar 21,43% dan jenis X. granatum, S.

alba, A. floridum,  A. officinalis dan L. Racemosa

masing-masing memiliki nilai frekuensi relatif sebesar

7,14%.  Pada fase pohon, jenis yang memiliki

frekuensi relatif tertinggi adalah jenis S. alba sebesar

42,86% dan jenis yang memiliki frekuensi relatif

terendah adalah jenis A. officinalis dan P. acidula

masing-masing sebesar 14,29% .

Dari perbandingan di empat lokasi vegetasi man-

grove di Taman Nasional Bali Barat di Teluk

Gilimanuk, Teluk Terima, Teluk Banyuwedang, dan

Pulau Menjangan dilihat dari intensitas

ditemukannya jenis spesies mangrove, tingkat

penyebaran spesies Rhizophora spp baik dalam fase

semai, pancang maupun pohon dalam ekosistem

mangrove paling tinggi dibanding dengan spesies

lainnya.  Tingginya frekuensi relatif  jenis Rhizophora

spp ini disebabkan oleh sifat ekologi dari tumbuhan

ini yang menunjukkan jenis ini memberikan peranan

yang paling besar terhadap struktur komunitas man-

grove di Taman Nasional Bali Barat.  Bengen, 2004

menyatakan bahwa jenis Rhizophoraceae hidup

berkelompok dan tumbuh sporadis diseluruh wilayah

hutan mangrove. Selain itu, juga disesuaikan dengan

adanya kemampuan yang tinggi dari jenis ini untuk

beradaptasi pada keadaan lingkungan yang ekstrim

dengan kondisi tanah berlumpur.

3.4. Struktur Vegetasi

Di Teluk Gilimanuk pada fase pancang jenis yang

memiliki dominansi relatif tertinggi adalah jenis S.

alba sebesar 26,45% dan jenis yang memiliki

dominansi relatif terendah adalah jenis O. octodanta

sebesar 1,45%.  Pada fase pohon, jenis yang memiliki

dominansi relatif tertinggi adalah jenis S. alba 53,57%

dan jenis yang memiliki dominansi relatif terendah

adalah jenis P. acidula  masing-masing sebesar 0,28%.

Di Teluk Terima pada fase pancang jenis yang

memiliki dominansi relatif tertinggi adalah jenis C.

decandra sebesar 44,00% dan jenis yang memiliki

dominansi relatif terendah adalah jenis B.

gymnorrhiza sebesar 0,38%.  Pada fase pohon, jenis

yang memiliki dominansi relatif tertinggi adalah jenis

A. marina 32,63% dan jenis yang memiliki dominansi

relatif terendah adalah jenis C. decandra  masing-

masing sebesar 0,25% .

Di Teluk Banyuwedang pada fase pancang jenis

yang memiliki dominansi relatif tertinggi adalah jenis

C. tagal sebesar 24,25% dan jenis yang memiliki

dominansi relatif terendah adalah jenis A. officinalis

sebesar 1,20%.  Pada fase pohon, jenis yang memiliki
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dominansi relatif tertinggi adalah jenis E. agallocha

sebesar  36,39% dan jenis yang memiliki dominansi

relatif terendah adalah jenis A. officinalis masing-

masing sebesar 1,68%.

Di Pulau Menjangan pada fase pancang jenis yang

memiliki dominansi relatif tertinggi adalah jenis E.

agallocha sebesar 26,81% dan jenis yang memiliki

dominansi relatif terendah adalah jenis A. officinalis

sebesar 1,90%.  Pada fase pohon, jenis yang memiliki

dominansi relatif tertinggi adalah jenis A. officinalis

sebesar  57,93% dan jenis yang memiliki dominansi

relatif terendah adalah jenis S. alba dan P. acidula

masing-masing sebesar 8,05%.

Dari perbandingan di empat lokasi vegetasi man-

grove di Taman Nasional Bali Barat di Teluk

Gilimanuk, Teluk Terima, Teluk Banyuwedang, dan

Pulau Menjangan luas penutupan (coverage) yang

merupakan proporsi antara luas tempat yang ditutupi

oleh spesies mangrove berupa luas penutupan tajuk

dengan luas total habitat masing-masing jenis

berbeda-beda tingkat dominansinya di setiap lokasi.

Dari empat kawasan tempat komunitas man-

grove di Taman Nasional Bali Barat, vegetasi

mengrove di Teluk Banyuwedang mempunyai nilai

dominansi yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai

dominansi pada vegetasi mangrove di kawasan

lainnya di Taman Nasional Bali Barat dimana nilai

dominansi terbesar untuk Teluk Gilimanuk sebesar

53,57%, Teluk Terima sebesar 44,00%, Pulau

Menjangan sebesar 57,93%, sedangkan nilai

dominansi terbesar untuk Teluk Banyuwedang

sebesar 36,39%. Nilai dominansi yang kecil

menunjukkan kondisi lingkungan di daerah hutan

alami di Teluk Banyuwedang relatif lebih stabil dan

mendukung jenis-jenis mangrove penyusunnya.

Menurut Dahuri et.al (2001) kondisi kominitas yang

labil atau kurang stabil menunjukkan adanya

sebaran individu-individu antar jenis yang tidak

merata atau ada jenis yang dominan.  Sedangkan

komunitas dalam kondisi stabil karena individu-

individu antar jenis relatif merata.

Dari nilai dominansi relatif juga dapat dianalisa

bahwa vegetasi mangrove di Teluk Gilimanuk dan di

Pulau Menjangan yang memiliki nilai dominansi

relatif yang lebih tinggi dibandingkan dengan vegetasi

mangrove di Teluk Banyuwedang dan Pulau

Menjangan.  Hal ini menunjukkan bahwa kondisi

lingkungan di Teluk Gilimanuk dan Pulau Menjangan

relatif kurang stabil dan mendapatkan tekanan

ekologis yang lebih besar dibandingkan dengan lokasi

lainnya.  Hal ini kemungkinan terjadi akibat tekanan

aktivitas manusia yang terjadi di Teluk Gilimanuk

dan Pulau Menjangan lebi besar dibanding 2 lokasi

lainnya.

Di Teluk Gilimanuk banyak aktivitas manusia

yang secara langsung maupun tidak langsung

mempengaruhi kestabilan ekosistem mangrove

seperti aktivitas masyarakat nelayan, budidaya lob-

ster, budidaya rumput laut, transplantasi karang,

limbah rumah tangga, pelabuhan penyeberangan,

PLTG Gilimanuk dan juga aktivitas pariwisata.  Dari

informasi yang didapat dari petugas Taman Nasional

Bali Barat, gangguan manusia yang secara langsung

mempengaruhi eksistensi mangrove di Teluk

Gilimanuk diantaranya penggunaan vegetasi man-

grove untuk pakan ternak ( jenis S. Alba, E.

Agallocha, A. marina), kayu bakar (C. tagal, A. ma-

rina, O. otodanta, L. racemosa, P. acidula), bahan

bangunan (C. tagal, R. apiculata, B. gymnorrhiza),

tanaman hias (P. acidula).  Gangguan lainnya berupa

sampah, limbah rumah tangga, industri rumahan

seperti pabrik tahu yang berdampak pada

pertumbuhan anakan mangrove.

Pulau Menjangan merupakan kawasan yang

menjadi tujuan utama aktivitas pariwisata alam di

Taman Nasional Bali Barat terutama untuk aktivitas

diving dan snorkling yang sudah tentu pula

menimbulkan dampak tingginya aktivitas wisatawan

dan juga angkutan perahu yang beroperasi di sekitar

pulau ini.  Di samping untuk tujuan wisatawan div-

ing dan snorkling, aktivitas perahu di Pulau

Menjangan juga banyak dilakukan untuk menunjang

aktivitas spiritual masyarakat yang melakukan

persembahyangan pada tempat-tempat suci yang ada

di Pulau Menjangan.

3.5. Zonasi Vegetasi

Vegetasi mangrove di Teluk Gilimanuk, untuk

vegetasi yang berhadapan langsung dengan laut lepas

pada jarak 0 – 100 m dari garis pantai didominasi

oleh jenis S. alba,  R. stylosa, dan R. apiculata .Menuju

ke arah daratan mulai tumbuh jenis A. marina, C.

tagal, O. octodanta dan  di tepi darat ditemukan jenis

L. racemosa, dan E. agallocha.  Vegetasi mangrove

di Teluk Terima, zonasi terdepan terdiri dari jenis

S. alba,  R. stylosa, dan R. apiculata (Gambar 5.5

dan 5.6). Menuju ke arah daratan berturut-turut

mulai tumbuh jenis C. tagal, C. decandra, B.

gymnorrhiza, A. marina, X. granatum dan di tepi

daratan ditemukan jenis L. racemosa, dan E.

agallocha.

Vegetasi mangrove di Teluk Banyuwedang untuk

zonasi terdepan yang berhadapan langsung dengan

laut lepas, jenis S. alba, R. stylosa, R. apiculata, R.

mucronata (Gambar 5.7 dan 5.8).  Menuju ke arah

daratan tumbuh vegetasi jenis A. marina,  A.

Officinalis, X.  granatum,  C. tagal, C.  decandra,  E.

agallocha, dan L.  Racemosa.

Vegetasi mangrove di Pulau Menjangan untuk

zonasi terdepan yang berhadapan langsung dengan

laut lepas, jenis S.  alba, R. stylosa, R. apiculata.

Menuju ke arah daratan tumbuh vegetasi jenis C.

tagal, A. officinalis, A.  floridum, L. racemosa, E.

agallocha, P. acidula dan X. granatum.

Secara umum dalam hal struktur zonasi

pertumbuhan mangrove, hutan mangrove di Taman

Nasional Bali Barat di bagi menjadi 3 (tiga) zona,

yaitu zona terdepan, zona pertengahan, dan zona
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belakang/terdalam.  Bagian terdepan mangrove

dikuasai oleh jenis S. alba, R. stylosa, R. apiculata,

pada jarak 0 – 50  m dari garis pantai.   Jenis S. alba

mampu hidup di tempat yang biasa terendam air

waktu pasang karena mempunyai akar pasak.  Di

zona mangrove terdepan / terbuka jenis tersebut hidup

pada areal yang betul-betul dipengaruhi oleh air laut

(Bengen, 2002).  Dari jarak 50 m kemudian tumbuh

R. mucronata, C. tagal, C. decandra A. marina,  A.

officinalis, A.  floridum, B. gymnorrhiza, O. octodanta

dan  X.  granatum. Daerah ini tidak selalu terendam

air, hanya kadang-kadang saja terendam air.

Mendekati daratan yang merupakan zona belakang/

terdalam tumbuh jenis-jenis  E.  agallocha, dan L.

racemosa, dan P. acidula. Daerah ini tanahnya agak

keras karena hanya sesekali terendam air yaitu pada

saat pasang yang besar dan permukaan laut lebih

tinggi dari biasanya.

Perbedaan salinitas antara perairan mangrove

di garis pantai menuju daratan nampaknya

mengkibatkan perbedaan jenis vegetasi yang tumbuh

di daerah tersebut.  Hal ini didukung pendapat Bunt

et.al. (1982) dalam Astawa (1998) bahwa tumbuhan

yang dapat hidup di daerah pesisir adalah sebagai

berikut : pada tingkat salinitas paling tinggi di daerah

yang langsung berhubungan dengan air lepas tumbuh

R. stylosa, kemudian secara berturut-turut diikuti

oleh R. apiculata, S. alba, B. gymnorhiza, R.

mucronata, C. tagal, Lithorea lateralis dan pada

daerah kering tumbuh Hibiscus tiliaceus.

Jenis Avicennia yang biasanya ditemukan pada

daerah yang paling dekat dengan laut dan tumbuh

pada areal yang betul-betul dipengaruhi oleh air laut,

dengan salinitas yang tinggi, yang ditandai dengan

kondisi oksigen yang rendah dan kadar garam yang

tinggi akan tetapi di sini pada jarak sekitar 350 m –

400 m jenis ini masih dapat ditemukan.  Hal ini

kemungkinan disebabkan karena tingkat salinitas

air laut antara  bibir pantai sampai ke arah darat

relatif tidak berbeda jauh sehingga jenis  Avicennia

dan Sonneratia yang biasanya tumbuh di bibir pantai

masih dapat tumbuh ke arah daratan meskipun

berjarak jauh dari bibir pantai.

Pengambilan sampel tingkat salinitas air laut

di bibir pantai dengan lokasi ke arah darat tempat

ditemukannya spesies Avicennia menunjukkan

tingkat salinitas air laut di bibir pantai 29‰.

Kemungkinan lain daerah yang terkena pasang surut

yang secara tidak langsung mengontrol dalamnya

muka air (water table) dan salinitas air dan tanah di

daerah ini relatif panjang sehingga ketika pasang,

air laut bisa jauh bergerak ke arah daratan dan ini

yang menyebabkan kadar garam antara bibir pantai

dengan daerah darat relatif sama.

3.6. Indeks Nilai Penting (INP) Vegetasi

Jenis yang memiliki INP tertinggi di Teluk

Gilimanuk untuk fase semai dari jenis E.agallocha

sebesar 78,00 % dan nilai terendah dari jenis L.

racemosa sebesar 3,05 % .  Pada fase pancang, jenis

yang memiliki INP tertinggi dari jenis C. tagal

sebesar 91.61 %  dan nilai terendah dari jenis O.

octodanta sebesar  0,44 %.  Pada fase pohon, jenis

yang memiliki INP tertinggi dari jenis S. alba sebesar

103,76 %, dan nilai terendah dari jenis P. acidula

sebesar 5,47  % .

Jenis yang memiliki INP tertinggi untuk fase

semai di Teluk Terima dari jenis C. decandra sebesar

78,33% dan nilai terendah dari jenis X. granatum

sebesar 2,15%.  Pada fase pancang, jenis yang

memiliki INP tertinggi dari jenis C. decandra sebesar

162,41 %  dan nilai terendah dari jenis B. gymnorrhiza

sebesar 1,38%.  Pada fase pohon, jenis yang memiliki

INP tertinggi dari jenis E. agallocha sebesar 85,06%

dan nilai terendah dari jenis C. decandra sebesar 3,09.

Jenis yang memiliki INP tertinggi untuk fase

semai di Teluk Banyuwedang dari jenis E. agallocha

sebesar 63,08 % dan nilai terendah dari jenis  X.

granatum dan R. stylosa masing-masing sebesar  4,80

%.  Pada fase pancang,  jenis yang memiliki INP

tertinggi dari jenis C. tagal sebesar 86,28 % dan nilai

terendah dari jenis A. officinalis sebesar 7,11 %. Pada

fase pohon, jenis yang memiliki INP tertinggi dari

jenis E.agallocha  sebesar  79,98 % dan nilai terendah

dari jenis R. apiculata dan jenis A. officinalis masing-

masing sebesar  13,86 %  .

Jenis yang memiliki INP tertinggi untuk fase

semai di Pulau Menjangan dari jenis C. tagal sebesar

63,69 % dan nilai terendah dari jenis  S. alba sebesar

13,55 %.  Pada fase pancang, jenis yang memiliki

INP tertinggi dari jenis C. tagal sebesar 66,66 %  dan

nilai terendah dari jenis A. officinalis sebesar 11,67

%. Pada fase pohon, jenis yang memiliki INP tertinggi

dari jenis E. agallocha  sebesar  109,08 % dan nilai

terendah dari jenis P. acidula sebesar 26,89 % .

Melihat INP vegetasi mangrove di atas

khususnya pada fase semai dan pancang, pada masa

yang akan datang vegetasi mangrove dari family

Rhizophoraceae  dari jenis C. tagal dan C. decandra

akan mendominasi komunitas mangrove  di Taman

Nasional Bali Barat terutama di daerah bibir pantai

menuju daratan, sedangkan vegetasi mangrove di

bibir daratan jenis E. agallocha  akan mendominasi.

Hal ini didukung oleh pendapat Tomlinson (1986)

yang menyatakan bahwa jenis-jenis tersebut umum

dijumpai di kawasan hutan mangrove hutan man-

grove pesisir pantai kawasan indo-malesia (Indone-

sia dan Malaysia) yang merupakan pusat biogeografi

jenis-jenis tertentu seperti Rhizophora, Bruguiera,

Sonneratia, Avicennia, Ceriops, Lumnitzera dan jenis

lainnya.  Odum (1973) pun menyatakan bahwa

kelompok tumbuhan yang dominan pada hutan man-

grove adalah jenis bakau dari family Rhizophoraceae

seperti C. tagal dan C. decandra yang berarti juga

bahwa jenis-jenis tersebut dapat tumbuh dengan baik

dan memiliki nilai ekologi yang mantap di kawasan

mangrove Taman Nasional Bali Barat.  Sedangkan

Bengen (2002) menyatakan bahwa daur hidup yang

Analisis Vegetasi Mangrove Untuk Strategi Pengelolaan Ekosistem Berkelanjutan di Taman Nasional Bali Barat [I Ketut Catur Marbawa, dkk.]



32

ECOTROPHIC  •  VOLUME  8  NOMOR 1 TAHUN 2014 ISSN : 1907-5626

khusus dari family Rhizophoraceae dengan benih yang

dapat berkecambah pada waktu masih berada pada

tumbuhan induk sangat menunjang pada proses

distribusi yang luas dari jenis ini pada ekosistem

mangrove.

3.7. Indeks Keanekaragaman Shanon (H’)

Vegetasi

Indeks Keanekaragaman Shanon (H’) vegetasi

mangrove di Teluk Gilimanuk berkisar antara 0,3630

– 0,7419 dengan kategori rendah.  Pada fase semai,

H’ tertinggi terdapat pada jalur 4 sebesar 0,6325 dan

terendah pada jalur 1 sebesar 0,4574.  Pada fase

pancang,  H’ terdapat Jalur 4 sebesar 0,7419 dan H’

terendah terdapat pada Jalur 3 sebesar 0,6206.  Pada

fase pohon,  H’ tertinggi terdapat Jalur 2 sebesar

0,6786 dan H’ terendah terdapat pada jalur 1 sebesar

0,3630.  Dari hasil rekapitulasi masing-masing jenis

dari setiap petak contoh dan jalur didapatkan hasil

di Teluk Gilimanuk untuk fase semai, pancang dan

pohon bertutur-turut nilai H’ sebesar 0,7435 ; 0,8029

dan 0,6887 dan kesemuanya termasuk kategori

rendah.

Indeks Keanekaragaman Shanon (H’) vegetasi

mangrove di Teluk Terima berkisar antara 0,0000 –

0,7889 dengan kategori rendah.  Pada fase semai,  H’

pada jalur 1 sebesar 0,5289 dan pada jalur 2 sebesar

0,4625.  Pada fase pancang,  H’ pada Jalur 1 sebesar

0,7265 dan H’pada jalur 2 sebesar 0,7775.  Pada fase

pohon,  H’ Jalur 1 sebesar 0,5881 dan H’ pada jalur 2

sebesar 0,8248.  Dari hasil rekapitulasi masing-

masing jenis dari setiap petak contoh dan jalur

didapatkan hasil di Teluk Terima untuk fase semai,

pancang dan pohon bertutur-turut nilai H’ sebesar

0,7462 ; 0,6650 dan 0,8197 dan kesemuanya termasuk

kategori rendah.

Indeks Keanekaragaman Shanon (H’) vegetasi

mangrove di Teluk Banyuwedang berkisar antara

0,0000 – 0,7889 dengan kategori rendah.  Pada fase

semai,  H’ tertinggi terdapat pada jalur 3 sebesar

0,6812 dan terendah pada jalur 2 sebesar 0,3884.  Pada

fase pancang,  H’ terdapat Jalur 3 sebesar 0,7889 dan

H’ terendah terdapat pada Jalur 1 sebesar 0,6404.

Pada fase pohon,  H’ tertinggi terdapat Jalur 2 sebesar

0,7358 dan H’ terendah terdapat pada jalur 3 sebesar

0,0000.  Dari hasil rekapitulasi masing-masing jenis

dari setiap petak contoh dan jalur didapatkan hasil

di Teluk Banyuwedang untuk fase semai, pancang

dan pohon bertutur-turut nilai H’ sebesar 0,8344 ;

0,8493 dan 0,7648 dan kesemuanya termasuk

kategori rendah.

Indeks Keanekaragaman Shanon (H’) vegetasi

mangrove di Pulau Menjangan berkisar antara 0,3991

– 0,8217 dengan kategori rendah.  Pada fase semai,

H’ pada jalur 1 sebesar 0,5514 dan pada jalur 2 sebesar

0,6401.  Pada fase pancang,  H’ pada Jalur 1 sebesar

0,8217 dan H’pada jalur 2 sebesar 0,7545.  Pada fase

pohon,  H’ Jalur 1 sebesar 0,3991 dan H’ pada jalur 2

sebesar 0,4376.  Dari hasil rekapitulasi masing-

masing jenis dari setiap petak contoh dan jalur

didapatkan hasil di Pulau Menjangan untuk fase

semai, pancang dan pohon bertutur-turut nilai H’

sebesar 0,7362 ; 0,8825 dan 0,5611 dan kesemuanya

termasuk kategori rendah (Tabel 5.31).

Dari kisaran nilai Indeks Keanekaragaman yang

didapat semuanya termasuk kategori rendah, namun

demikian apabila dibandingkan antara 4 (empat)

lokasi penyebaran komunitas mangrove di Taman

Nasional Bali Barat, komunitas  yang berada di Teluk

Banyuwedang memiliki nilai Indeks

Keanekaragaman terbesar yang berarti perbedaan

jumlah individu diantara jenis-jenis penyusunnya

tidak jauh berbeda atau cenderung seragam yang

berarti terjadi keseimbangan yang besar pada

komposisi individu tiap jenis penyusunnya dengan

kata lain bahwa komunitas mangrove di Teluk

Banyuwedang memiliki kompleksitas yang lebih

tinggi dibandingkan dengan lokasi lain  akibat

interaksi spesies yang terjadi dalam komunitas itu

yang lebih tinggi dan komunitas mangrove tersebut

tersusun oleh  lebih banyak spesies dibandingkan

lokasi lain (di Teluk Gilimanuk 13 spesies penyusun,

di Teluk Terima 13 spesies penyusun, di Pulau

Manjangan 11 spesies penyusun sedangkan di Teluk

Banyuwedang sebanyak 14 spesies penyusun).

Kondisi vegetasi mengrove di Teluk

Banyuwedang ditunjang dengan nilai dominansi yang

lebih kecil dibandingkan dengan nilai dominansi pada

vegetasi mangrove di kawasan lainnya di Taman

Nasional Bali Barat  dimana nilai dominansi terbesar

untuk Teluk Gilimanuk sebesar 53,57%, Teluk

Terima sebesar 44,00%, Pulau Menjangan sebesar

57,93%, sedangkan nilai dominansi terbesar untuk

Teluk Banyuwedang sebesar 36,39%. Nilai dominansi

yang kecil menunjukkan kondisi lingkungan di

daerah hutan alami di Teluk Banyuwedang relatif

lebih stabil dan mendukung jenis-jenis mangrove

penyusunnya. Zoeraini (1997) menyatakan komunitas

dalam lingkungan yang masih alami mempunyai

keanekaragaman yang tinggi.  Selanjutnya

dikatakan suatu ekosistem bekerja secara optimal

dalam keadaan tanpa gangguan.

3.8. Tingkat Kerusakan Mangrove

Tingkat kerusakan mangrove di masing-masing

stasiun penelitian ditentukan berdasarkan kerapatan

yang dihitung dari jumlah individu/spesies per hektar.

Dari masing-masing jalur di keempat stasiun

penelitian, pada fase semai dan pancang, kerapatan

setiap spesies termasuk kategori sangat padat.  Pada

fase pohon dengan rata-rata  jumlah individu per

hektar kurang dari 1000 pohon per hektar maka pada

fase pohon berdasarkan kriteria baku termasuk

kategori jarang.

Kerapatan tingkat semai, pancang dan pohon

memperlihatkan bahwa semakin kecil

pertumbuhannya, kerapatannya semakin tinggi,

karena dalam proses kompetisi sebelum menjadi
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dewasa akan ada yang mati.  Kerapatan mangrove

tingkat semai tertinggi terdapat di Teluk

Banyuwedang dimana kerapatan yang mencapai

272.500 individu per hektar dan didominasi oleh

anakan E. agallocha  dengan kerapatan relatif

mencapai 53,98% (Tabel 5.10).  Pada fase pancang,

kerapatan mangrove tertinggi terdapat di Teluk

Banyuwedang yang mencapai 2.666,67 individu per

hektar dan didominasi oleh C. tagal dengan kerapatan

relatif mencapai 35,94%.

Tabel 5. Tingkat Kerusakan Vegetasi Mangrove

3.9. Tingkat Kekritisan

Dari formulasi Tingkat kekritisan mangrove

tersebut di atas, Total Nilai Skor penelitian diperoleh

nilai 385 dan dapat diklasifikasikan Tidak Rusak.

Beberapa hal yang menjadi alasan vegetasi mangrove

di Taman Nasional Bali Barat  diklasifikasikan tidak

rusak yaitu:

a. Tipe penutupan dan penggunaan lahan di

kawasan mangrove Taman Nasional Bali Barat

merupakan tegakan mangrove murni dan tidak

tercampur dengan vegetasi lainnya.

b. Jumlah permudaan baik dalam fase semai dan

pancang  dalam keadaan melimpah meskipun

dalam fase pohon dalam kategori yang sedikit,

sehingga dalam masa yang akan mendatang

vegetasi mangrove tersebut akan berkembang

meskipun dalam perkembangan kemudian fase

semai dan pancang akan mengalami persaingan

sebelum menjadi pohon.

c. Lebar jalur hijau mangrove di Taman Nasional

Bali Barat beragam mulai dari 50 Meter di Pulau

Menjangan sampai yang selebar  450 Meter di

Teluk Gilimanuk.

d. Tingkat abrasi mangrove di kawasan pesisir

Taman Nasional Bali Barat tidak banyak terjadi

bahkan tidak ada, ini diakibatkan semua vegetasi

mangrove yang ada di Taman Nasional Bali Barat

terletak di teluk dan pulau yang tidak

berhadapan langsung dengan laut lepas dengan

arus dengan gelombang yang kuat terutama

perairan Samudra Indonesia dan Selat Bali.

3.10. Lingkungan Perairan

Dari pengukuran parameter fisika dan kimia

setelah dibandingkan dengan baku mutu air laut

untuk biota laut didapatkan hasil semua parameter

pada masing-masing jalur stasiun penelitian hasilnya

di bawah baku mutu yang ditetapkan.

Kerapatan semai dan pancang yang tinggi di
Teluk Banyuwedang ini diakibatkan karakteristik
wilayah Teluk Banyuwedang sendiri secara
karakteristik wilayah berbeda dengan lokasi man-
grove lainnya di Taman Nasional Bali Barat.  Bentuk
topografi Taman Nasional Bali Barat yang
bergelombang, dari ringan sampai berat dengan lereng
landai dan rata sampai curam.  Kemiringan berkisar
antara 8 – 25%. Hutan mangrove di Banyuwedang
menempati daerah dengan kemiringan terendah dan
kemiringan ini menghadap ke arah laut.  Kontur di
daerah Banyuwedang makin ke arah darat makin
curam yang menyebabkan semain mudahnya
pengangkutan sedimen yang berasal dari daerah yang
lebih tinggi ke daerah yang lebih rendah dan sedimen
ini kemudian  menjadi media tumbuh yang sangat
baik bagi vegetasi mangrove.  Sandi (1974) dalam
Septriana (2000)  menyebutkan bahwa daerah
Banyuwedang merupakan daerah terdatar dengan
kemiringan 0 – 8% bila dibandingkan dengan daerah-
daerah lain di Taman Nasional Bali Barat.  Apabila
ditarik garis dari daerah yang kemiringannya pal-
ing tinggi ke daerah yang kemiringannya paling
rendah akan tampak bahwa kemiringan mengarah
ke daerah Teluk Banyuwedang.  Disamping itu hutan
mangrove yang ada kawasan Teluk Banyuwedang

masih alami dan tidak ada aktivitas manusia yang

tinggi dilakukan dikawasan ini dibandingkan dengan

kawasan lainnya.

Analisis Vegetasi Mangrove Untuk Strategi Pengelolaan Ekosistem Berkelanjutan di Taman Nasional Bali Barat [I Ketut Catur Marbawa, dkk.]
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Hal ini menandakan bahwa lingkungan perairan

mangrove Taman Nasional Bali Barat sampai saat

ini masih kondusif untuk mendukung kestabilan

maupun perkembangan vegetasi mangrove   di masa

yang akan datang.

3.11. Konsepsi Pengelolaan

Pengelola Taman Nasional Bali Barat perlu

membuat kesepakatan-kesepakatan dengan

masyarakat dalam mempertahankan kelestarian

hutan mangrove.  Kesadaran masyarakat antar

generasi dalam pengelolaan hutan mangrove

merupakan kunci dari keberhasilan pengelolaan

untuk keberlanjutan ekosistem. Dalam hal

pemanfaatan untuk wisata alam, beberapa potensi

ekosistem mangrove yang yang dapat dijadikan obyek

untuk wisata alam antara lain :

• Bentuk perakaran yang khas umum ditemukan

pada beberapa jenis pohon mangrove, seperti akar

tunjang (Rhizophora spp.), akar lutut (Bruguiera

spp.), akar pasak (Sonneratia spp. dan Avicennia

spp.), akar papan (Heritiera spp.), dan lain-lain.

• Buahnya yang bersifat vivipar (buah

berkecambah semasa masih menempel pada

pohon) yang diperlihatkan oleh beberapa jenis

pohon mangrove, seperti jenis-jenis yang

tergolong suku Rhizophoraceae.

• Adanya zonasi yang sering berbeda mulai dari

pinggir pantai sampai pedalaman (transisi

dengan hutan rawa).

• Berbagai jenis fauna dan flora yang berasosiasi

dengan ekosistem mangrove, dimana jenis fauna

dan flora tersebut kadang-kadang jenis endemik

bagi daerah yang bersangkutan.

Dalam hal pemanfaatan jasa lingkungan,

pengelola Taman Nasional Bali Barat dapat

mengkampanyekan, dan menumbuhkembangkan

pemahaman tentang manfaat mangrove dari sisi jasa

lingkungan yang dihasilkan kepada masyarakat luas.

Sedangkan pengelolaan hutan mangrove untuk

menjadikan ekosistem yang produktif dan

berkelanjutan untuk menopang berbagai kebutuhan,

landasan yang perlu dijadikan acuan bagi pengelola

Taman Nasional Bali Barat adalah:

1. Tindakan pengelolaan sumberdaya alam man-

grove bertujuan menciptakan ekosistem yang

produktif dan berkelanjutan untuk menopang

berbagai kebutuhan pengelolaannya.

2. Permasalahan utama dalam pengelolaan

sumberdaya alam mangrove sebagaimana

sumberdaya lainnya yang bermanfaat ganda

yaitu ekologis dan ekonomi adalah menentukan

tingkat pengelolaan yang optimal dipandang dari

kedua bentuk manfaat yaitu ekologi dan ekonomi.

3. Kendala dalam pengelolaan ekosistem mangrove.

Dari aspek teknis, kendala pengelolaan ekosistem

mangrove antara lain kondisi habitat tidak begitu

ramah, tanah yang anaerob dan labil dengan

salinitas yang relative tinggi apabila

dibandingkan dengan tanah mineral, adanya

pengaruh pasang surut dan sedimentasi serta

abrasi pada berbagai lokasi tertentu.  Adanya

percampuran komponen ekosistem akuatik

(ekosistem laut) dan ekosistem daratan yang

mengakibatkan pengelolaannya menjadi lebih

kompleks, dan kawasan pantai dimana mangrove

berada umumnya memiliki populasi penduduk

yang tinggi, tetapi dengan tingkat kesejahteraan

dan tingkat pendidikan yang rendah.

Pengelola Taman Nasional Bali Barat dalam

waktu yang akan datang, dalam rangka menjamin

kelestarian hutan mangrove, memberikan wisata

edukatif bagi masyarakat, memberikan peluang

usaha bagi masyarakat sekitar, mendukung

pelestarian dan pengembangan seni dan budaya lokal,

dan meningkatkan pendapatan negara dan

pendapatan asli daerah haruslah mulai melakukan

upaya-upaya pengembangan pariwisata alam

khususnya pariwisata alam di dengan obyek hutan

mangrove.Pengembangan sarana akomodasi

pariwisata dapat dilakukan diluar kawasan hutan

sedangkan hutan mangrove  dapat dijadikan obyek

Tabel 6. Hasil Pengukuran Parameter Fisika dan Kimia Air
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atau etalase bagi pengunjung.Pengelola Taman

Nasional Bali Barat sebaiknya menerapkan pola

ekowisata yang dapat meminimalkan dampak negatif

terhadap lingkungan dan budaya setempat serta

mampu meningkatkan pendapatan ekonomi bagi

masyarakat setempat dan nilai konservasi.

4. SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

yang telah disampaikan, dapat ditarik beberapa

simpulan sebagai berikut :

1. Komposisi vegetasi mangrove di Taman Nasional

Bali Barat terdiri dari mangrove mayor sejumlah

5 famili dengan 13 jenis dan mangrove minor

sejumlah 5 famili dengan 5 jenis mangrove.

Mangrove mayor dari famili Avicenniaceae :

Avicennia marina.  A. officinalis ; famili

Rhizophoraceae : Rhizophora apiculata,  R.

mucronata,. R. stylosa, R. lamarkii, Bruguiera

gymnorrhiza, B. cylindrica,  Ceriops decandra,

C. tagal ; famili Sonneratiaceae : Sonneratia alba

; famili  Lombretaceae :  Lumnitzera racemosa ;

dan dari famili Palmae :  Nypa fruticans.  Untuk

mangrove minor terdiri dari dari famili

Myrsinaceae : Aegiceras floridum; famili

Euphorbiaceae : Excoecaria agallocha ; famili

Myrtaceae : Osbornia octodanta ; famili

Lythraceae : Pemphis acidula ; dan dari famili

Meliaceae : Xylocarpus granatum.

2. Di Teluk Gilimanuk jenis yang memiliki Indeks

Nilai Penting (INP) tertinggi untuk fase semai

dari jenis E.agallocha sebesar 78,00 % , fase

pancang jenis C. tagal sebesar 91.61 %  dan fase

pohon jenis S. alba sebesar 103,76 %.  Indeks

Keanekaragaman Shanon (H’) vegetasi mangrove

di Teluk Gilimanuk antara 0,3630 – 0,7419

dengan kategori rendah.  Di Teluk Terima jenis

yang memiliki INP tertinggi untuk fase semai

jenis C. decandra sebesar 78,33% , fase pancang

jenis C. decandra sebesar 162,41 %  dan fase

pohon jenis E. agallocha sebesar 85,06%. H’

vegetasi mangrove di Teluk Terima antara 0,0000

– 0,7889 dengan kategori rendah. Di Teluk

Banyuwedang jenis yang memiliki INP tertinggi

untuk fase semai jenis E. agallocha sebesar 63,08

% , fase pancang  jenis C. tagal sebesar 86,28 %

dan fase pohon jenis E.agallocha  sebesar  79,98

%.  H’ vegetasi mangrove di Teluk Banyuwedang

antara 0,0000 – 0,7889 dengan kategori rendah.

Di Pulau Menjangan jenis yang memiliki INP

tertinggi untuk fase semai jenis C. tagal sebesar

63,69 %, fase pancang jenis C. tagal sebesar 66,66

%  dan fase pohon jenis E. agallocha  sebesar

109,08 %.   H’ vegetasi mangrove di  Pulau

Menjangan berkisar antara 0,3991 – 0,8217

dengan kategori rendah.

3. Tingkat kerusakan mangrove, kerapatan setiap

spesies termasuk kategori sangat padat (kategori

baik) sedangkan pada fase pohon termasuk

kategori jarang (kategori rusak)

4. Tingkat kekritisan vegetasi mangrove di  Taman

Nasional Bali Barat dapat diklasifikasikan Tidak

Rusak.

5. Lingkungan perairan mangrove Taman Nasional

Bali Barat masih kondusif untuk mendukung

kestabilan maupun perkembangan vegetasi man-

grove di masa yang akan datang karena hasil

pengukuran parameter fisika dan kimia

lingkungan perairan mangrove masih dibawah

baku mutu.

4.2 Saran

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, dapat

disarankan beberapa hal sebagai masukan dalam

rangka pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya

ekosistem mangrove di Taman Nasional Bali Barat :

1. Pengelola Taman Nasional Bali Barat perlu

membuat kesepakatan-kesepakatan dengan

masyarakat dalam mempertahankan kelestarian

hutan mangrove.  Kesadaran masyarakat antar

generasi dalam pengelolaan hutan mangrove

merupakan kunci dari keberhasilan pengelolaan

untuk keberlanjutan ekosistem.

2. Dalam rangka menjamin kelestarian hutan man-

grove, memberikan wisata edukatif bagi

masyarakat, memberikan peluang usaha bagi

masyarakat sekitar, mendukung pelestarian dan

pengembangan seni dan budaya lokal,  dan

meningkatkan pendapatan negara dan

pendapatan asli daerah, pengelola Taman

Nasional harus mulai melakukan upaya-upaya

pengembangan pariwisata alam khususnya

pariwisata alam di dengan obyek hutan mangrove

sesuai dengan peraturan perundang-undangan

yang ada dan kaidah-kaidah konservasi.
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